
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

5.1.1. Tingkat pengetahuan pasien stroke non hemoragik tentang mobilisasi di 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 91% baik dan 9% 

kurang baik. 

5.1.2. Kejadian dekubitus pada pasien stroke non hemoragik di RSUD Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 97% tidak mengalami dekubitus dan 3% 

mengalami dekubitus. 

5.1.3. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan pasien stroke non hemoragik 

tentang mobilisasi terhadap kejadian dekubitus di RSUD Prof. Dr. H. 

Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan nilai p value 0,002. 

5.2 Saran  

5.2.1. Bagi Rumah Sakit  

Sebagai bahan untuk dapat mempertahankan kualitas pelayanan terhadap 

masyarakat khususnya penderita stroke non hemoragik di RSUD Prof. Dr. H. 

Aloei Saboe Kota Gorontalo 

5.2.2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

masyarakat tentang penyakit stroke dan dekubitus dalam upaya menurunkan 

angka kejadian stroke maupun dekubitus. 

 

 

 



5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai data dan sumbangan pemikiran kepada pengembangan ilmu 

pengetahuan serta dapat dilakukan penelitian yang sama akan tetapi 

dalam jumlah sampel yang lebih banyak. 
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